
; ) Dunia kini mungkin lebih mengenal kllsis
' energi. Namun, berbagai gerakan di

banyak negara untuk melepaskan diri dari
'krisis 

enerqi ini ternyata memicu krisis baru

l\yans lebih mengerikan: krisis pangan.

I'cmbansunao Ekonomi (OE- dari pemak.,ian enersi untd!:.'ffiFn, dan jxtsanB, dan itu di 405 juta ion aiau turun sebe-
CD)5?%,danuDtuknegara-induslindaniran.lortrsib6gdFlahmemi.uberbasaikeru sar 2l juia ton seperti dilapor-

ninskat sampai tahun 2030,
nrasins-masiDs untuk neeara
nesara bukan anssota Orsa-
nisasi mtul< Ke{a Sana dan

ncearu angg.,ta OECD 24%. Di
antara nesara-nesara OECD,
AS meneonsumsi 21 iuta barel
senad, sementara Tiongkoh ba-

Apabila Tionskok dan India
menyatnaikonsumsi^me ka,
dapat diprc.liksilian perminta-
an ninyak dunia akah lncnca-
pai 200 iuta barcl per harj hari.
Besamya permintaan dan me-
nmnya sep"h dari sebasi
an negara penghasil minyak
daDat disunakan sc-basai indi-
kasibahwa harga minyak du-
nia masih ahan terus menins
kat di masa-masa ma'ndatang.
Bahkan hesiden Orsanisasi
Neeara-Neqara Pensekspor
Minyak (OPEC) Chakib Khelil
menyebutkan, harsa miryak
diprediksi akan mencapai ans'
ka US$ 200 pel baxel.

Prodttksi minyak AS sendiri
trruE mlnurun sejak tJbun

\1973. TPrhituns serak tahun
'1986, kebutuhan minyak AS
. tergantuns dad impor. Saat
, inl Neseri PamJn Sam rtu te

ntiih berusaha kercs unluk
'i mcns:tAsr l<Fterssnruncan-

'riya pada minyak densan me
ninskalkan pmduksi 6i0luul.. hesiden AS Gcor! e Ru \h i.-

lS/rh menargetkan produksr t ,o.

r Lilik B Prasetyo

karcna pa,qokan sereal ke pa-
sa. intenasionat jauh berku-
rang yans mendonxs k-.enaik'
anharga. Harga pansan terus
melamhung, terutama beras,

suhandibelahandunia. kinbadanpansandunia(IAo).
Kdsis ini dimsakan Ichih pa- Stok sebesar itu merupakan

Perhatian pemerintah untuk membangun
kemandiriln pangan tampaknya masih
sangat kecil. Reformasi agraria masih
jalan di tempat, konversi lahan produkif
belum berjalan lebagaimana mestinya
bahkan sistem perbankan kita beluin
sepenuhnya menopang usaha pertanian,

epartemen lrnerei Ame fzel sebesar 35 nilinr salon pa"
da tahun 201r-. Dcngan volu-
ne sebesal itu, AS 

'1kan 
me

merlukan selumh hasil panen
biji bijian/6,.4;u scporti jagung
den kedel,i Scm.nlarA itD
Uni Eropa mcnarsetkan, pada
2020 negara"nogam di Dunia
BiIu ini setidaknya sudah 10%

asal dari birlirel. Tionskok dan
Indizr bahkan mematoh target
tebih besar lagi, masing ma-
sing 15% dar 20% pada 2020.

Densan alasan menelrransi
ketexgantugan pada minyak
bumi itulah sejumlah nesara
mulai menangkap pelusng de-
naan upaya memDro.luksj 6io-
/uul. Malaysia dengan dukuns
an areal perkebunan kelapa
sawii lebih dari 4 juta hektare,
berambisi menjadi eksporler
6rolu"l te$esar di dunia.

Lercno Sdn Bhd biodiesel,
sobuah pabdk patunsan rans
diduhuns 30% dana dari in-
vestor asal AushaLia dm Iblia,
telah membansun pab k 6io-
/el dengan kapasitas 60.000
ton per tahur- Sedangkan ne
Bara tejangganya, Singapura,
menssaet Finlandia untuk
memban$n pabdk 1)iri€l td
besar di dmia. berbahan baku
minyak kalapa sawit dengan
kapasitas plodulisi 20.0001x8,
pex hari pada tahun 201 0.

Picu IGisis Pangan
Gcrakar melepaskan dili

dad kdsis eno si di hanyatr ne
gara temyata memicu k sis
baru yans lobih mcnsdikan,
y-aity krisis {ant an. lni terj adi

Danlrrj nencAna nran,scr[n f,e
rusul)rr rorrirl (Lrn t'orons.

S,,r ii)i. sil.(udi kriBis ntrrsih
bisn l,Cd{)lons hoturL m)lnnDnh-
nr"a pa*krur pargan Gmia) duri
negala-negffa pmdusen. Saat iui
pl)duksi pansFD dluia men ns
tclals mik, teratrt pada talllm
2001 slberar 20l2juta toq tshrm
2007 sebesar 2108 juia toD dan
tahuD 2008 dipediksikan men-
jadi 2164 juta tDn, atau naik s
bes 2.rY" ddi tahm 6ebe]rm
nva. l?crtanvaahnva. sampai
kapan stok pansan bisa me,no-
pang kebutulm dmia rara te

Kekluwatiran itu muncul
karena faktanya stok pangan
(scrcil) dunia menurun meuja-

terendah selama 25 tahm ter
akhir. Pada l€vel ini rasio an-
tara stok dar konsumsi sercal
nenjadi 1 8,13%, atau tunul 6 7o

dad talun selelumnya.
HaI ini ierjadi karena per-

mintaan dalam nege teNs
meninskat dan tjneeinya
biaya untuk impor sehinsga
banyak nesara mensalami
kesulitan menambah stok
pangan. Faktor ketidakpas-
tian produksi pangan karena
perubahan ikiim dan kenai
kan permukaan air taut ikut
menambah kekhawatiran
terseh t Pernh,h,n iklih
bepotensi menuNnkan pro-
duksi dan produktivitas per-

rapl M1 yang pung olauG
krn yakni bila nesam-nesam
pMlusen menguangi atau bah
kan nenghontil*r ekspor gtua
menjamin ketahanan pangan
dalam negeri masing-masins.
ALibatry?, ket€rcedi&m pansan
dunia targanggu, srhingga hal
itu akan nomrcu kela]1gl(,aan pa-
nsan. Apabila ini tedadi (seno-

sa tidak) uans menjadi tidak
berarti karens barang yang
akan dibeLi tidsli ada di pasa.
Uans s.-besar US$ 80 niliar
sebasai cadsnsan kalau terjadi
lsisis ekonomi :,"ang dlhimpun
10 n%aa Asm, Korca Selatm,
Jepans, dlrr fionehok mmjadi

Meuyiasati kemungkinan
telhuruk teNehut. maka cda
terbaik yang harus dilakukan
adalah kembali ke p nsjpke-
mandtian pansan $Etu nesa
Ia. Untuk nesara Lita. Indo
nesia, porhatiar pomc ntah
ko aral ini tampak"nusih sa-
nsat kecil. Pekedaan runah
ke arah tujuan mulia itu ma
sih hams banyak dilakukan.
Reformasi asraria masih jalan
di tempot, konversi lahan plo
duktif masih terus berlang
smg karena impiementasi ta-
ta ruang yatrg kedodomn.

Selaio itu, upaya menetapkan
Lshan sawah abodi belum ter
laliEma, il]slntif untuk pertanian
masih sangat terbatas, harga
sarana dan prasaran pldul<si
peilanian masih sansai mahal,
bah&m sistem perbar*m kita
helum sepenubnya menoFns
usaha pertanian. Karcna itu,
ajakan penerintah untuk solidex
merghadapi kisis pangln hm-
daloya dima}nai lebih d.ilam, ti-
dat sekadu herbagi rczeli, tapi
jusa bisa diartikan mombuka
mans, pluans dan akses sebesar
besarnya basi petahi, yans
mmpairmmyoitaspendudul<
Indon€si{. Semoga. D

>Penulis adalah pengajar lne
litut Pertanian Bdgor'

Iah di 33 nesara yaDs sasal
pmen, yaitu 21 nesara di Af-

ka (l-esotho, Somalia, Swa
zil.lnd, Zimbabwe, Edtrca, Li-
bcria, MauiLlnia, Siera Leo-
ne. Burundi, Cenhal African
Republic, Chad, Oonso. C6te
d r!uirc, Ethiopia, Ghana,
Cu er, Gu,ner ts,ssau, Ku
nya, Sudan, dan Usanda), l0
ncsara Asia (Imk, Afghanis-
tan, Xoxea. Bansladesh, Ti
onskok, Nepa| S Lanke, Ta-
jikisian, Timot l,es!e, Viet-
nam), 5 nesara di Amedka La-
tin (Bolivia, Republik Domini
kan, Ekuador, Haiti, dan Ni
kal?sua), dan 1dj Drcpayaitu
Moldova. Berbaeai sebab yane


